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Pendahuluan

Pendidikan Islam kontekstual memainkan peran penting dalam mendukung kesehatan
mental remaja Gen Z, yang fumbuh di ’ren%oh tantangan globalisasi dan teknologi yang
cepat. Remaja saat ini meng?hodom beroagai tekanan, mulai dari masalah identitas
hmggo dampak media sosial, yang dapal memengaruhi kesehatan mental mereka.
Dalam konteks ini, pendidikan Islam kontekstual menawarkan pendekatan yang relevan
dengan situasi nyata yang dihadapi oleh generasi ini. Pendidikan Islam kontekstual
mengintegrasikan ajaran agama dengan pengalaman sehari-hari, sehingga siswa dapat
memahami dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan mereka.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman agama tetapi juga membantu
remaja dalam mengatasi ’rcnfrcngcn emosional dan sosial yang mereka hadapi. Dengan
mengaitkan prinsip-prinsip etika dan moral dalam Islam dengan dilema yang dihadapi
remaja, pendidikan ini menciptakan pengalaoman belajar yang bermakna dan relevan.
Lebih jauh lagi, pendidikan Islam konteksfual dapat membangun karakter dan _identitas
keislaman yang kuat pada remaja, memberikan mereka landasan moral yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan hidup. Melalui pembelgjaran yang aktif dan partisipafif,
siswa didorong untuk berkolaborasi dan berinteraksi,” yang juga berkontribusi pada
pengembangan keterampilan sosial dan emosional’ meéereka. Dengan demikian,
pendidikan Islam kontekstual tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk™ meningkatkan
pengetahuan agama tetapi juga sebagai sarana untuk mendukung kesehatan mental
dan kesejahteraan remaja Gen Z di era modern ini.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Mengevaluasi peran Pendidikan Islam kontekstual dalam
mendukung Kesehatan mental remaja generasi z

2. Menelaah bagaimana dampak Pendidikan Islam kontekstual
dapat mendorong perilaku yang lebih etis dan responsive
dalam menghadapi situasi sosial dan psikolois yang kompleks
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
Systematic Literafure Review (SLR) untuk mengevaluasi peran pendidikan
Islam kontekstual dalam mendukung kesehatan mental remaja Generasi 7.
Penelitian ini mengikuti langkah-langkah dalam proses PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan
transparansi dan kualitas dalam menyusun hasil penelifian. Proses pencarian
literatur dilakukan dengan menggunakan beberapa search engine akademik
yang memiliki akses ke database SINTA 2 dan 3. Platform yang digunakan
dalam pencarian literatur meliputi Google Scholar, PubMed, dan Open Alex.
Pada setiap platform, pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci
yang relevan, seperti “Islamic education mental health adolescent
Generation " dan variasi lainnya.




Hasil

No. Penulis Tahun Tema Utanma Temuan Kunci
1 A. Nasution, S. Wahyuni, M. Fikri. 2024 Peran Pendidikan Agama Islam | Pendidikan Agama Islam (PAl) berperan
dalam Meningkatkan Kesehatan | strategis dalam membentuk kecerdasan
Mental pada Generasi Z emosional, spiritual, dan moral, yang dapat
berkontribusi terhadap kesehatan mental
2 Rosmaling, A., et al. 2023 Pendidikan Kesehatan Mental|Pendekatan pendidikan Islam yang berbasis
Islam di Era Digital pada psikologi dan sosial sangat membantu
remaja di era digital, dengan pemanfaatan
media sosial untuk mendukung pendidikan
kesehatan mental.
3 Rahmy, H. A., & Muslimahayati. 2021 Depresi dan Kecemasan Remaja | Islam menawarkan pendekatan yang efektif
dalam Perspektif Islam untuk  menanggulangi kecemasan  dan
depresi, terutama melalui ibadah dan dzikir.
4 Saputra, A., & Nomi, A. S. 2023 Pengelolaan Pendidikan | Menawarkan kerangka kerja untuk
Kesehatan Mental Berbasis Islam | mengintegrasikan  nilai-nilai  Islam  dalam
pendidikan kesehatan mental yang efektif.
5 Arifin, Z., et al. 2022 Pendidikan Islom dan Promosi | Pendidikan Islom memberikan dasar yang kuat
Kesehatan Mental Remaja untuk membentuk pola pikir positif dan sehat
di kalangan remaja, dengan fokus pada
peningkatan mental dan karakter.
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lanjutan

6 Mansyur, M., et al.[21] 2023 Program Inovatif  Kesehatan [ Program pendidikan yang inovatif di lembaga
Mental di Lembaga Pendidikan | pendidikan Islam dapat mengatasi masalah
Islam kesehatan mental di kalangan remaja.
7 AQus, 2.[22] 2019 Konsep Pendidikan Islam untuk | Menghubungkan ajaran Zakioh Daradjat
Remaja dengan pendekatan kontemporer terhadap
kesehatan mental remaja.
8 Hamidah, R. N., & Rosidah, N. 2021 Kesehatan Mental Remaja dari | Menekankan bahwa bimbingan Islam sangat
S.[23] Perspektif Islam diperlukan dalam mencegah dan mengatasi
masalah kesehatan mental pada remaja.
9 Nahar, E. A., & Saefudin, A.[24] 2024 Pendidikan Islam dan Perspektif [ AI-Quran  memberikan  pedoman  yang
Qur'ani mengenai Kesehatan | mendalom  untuk  mengatasi  masalah
Mental kesehatan mental dengan mengutamakan
aspek spiritual.
10 | Difany, S., et al.[25] 2020 Pembangunan Karakter dan | Menyusun pendekatan yang holistik untuk
Kesehatan Mental dalam | pengembangan karakter dan kesehatan

Pendidikan Islam

mental melalui pendidikan Islam.
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N Penulis Tahu Tema Utama Temuan Kunci
o. n
] Purwanto, Y., & Khoiri, S.[33] 2016 Etika Islam dan Keberagamaan Pendidikan agama memperkuat moralitas dan
Mahasiswa Generasi Z mentalitas mahasiswa, membantu  mengatasi
tantangan  kehidupan serta  meningkatkan
kesehatan mental.
2 Lubis, L. T., et al.[34] 2019 Peningkatan Kesehatan Mental lbadah seperti  shalat dan dzikir  dapat
Anak dan Remaja melalui meningkatkan  kesehatan  mental dengan
Ibadah Keislaman memperkuat hubungan spiritual, mengurangi
stres, dan memperbaiki mood.
3 A. Nurkholig.[35] 2023 Transformasi Emosi melalui Dzikir Dzikir dan doa mempunyai dampak yang
dan Shalat dalam  Konteks signifkan  dalam  mengurangi  stres  dan
Pendidikan Islam: Studi Kualitatif kecemasan dengan memberikan ketenangan
tentang Penanganan Stres dan batin dan kestabilan emosi.
Kecemasan
4 Yasipin, S. A. R., & Hidayaq, 2020 Peran Agama dalam Praktik agama memiliki pengaruh besar dalam
N.[36] Membentuk Kesehatan Mental meningkatkan kesejahteraan mental, baik dalam
Remaja mengurangi  sfres  maupun  meningkatkan
kebahagiaan.
5 Juliana Nur Afifah, Zahra Asyifa 2024 Kontribusi Pendidikan  Agama Pendidikan Agama Islam dapat membantu
Lukman, Andini Indriyanti, Islam terhadap Kesehatan remaja mengelola masalah  psikologis, seperti
Saepul Anwar.[37] Mental stfres dan kecemasan, dengan - memberikan
panduan spiritual dan nilai-nilai moral yang
membentuk pola pikir positif.
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Pembahasan

1)Peran pendidikan Islam kontekstual berpotensi untuk meningkatkan pemahaman generasi z
tentang nilai-nilai agjaran Islam, yang dapat menjadi sumber ketenangan dan panduan dalam
menghadapi sefres serfa tantangan emosional. Generasi z, yang dikenal sebagai digital natives,
sering kali terpapar pada berbagai tekanan dari lingkungan sosial dan media sosial yang dapat
memicu kecemasan dan depresi. Dengan mengaitkan qgjaran Islam secara langsung dengan
pengalaman sehari-hari mereka, Pendidikan ini dapat membanfu remaja memahami bagaimana
prinsip-prinsip  agama  dapat  diterapkan  dalam situasi - sulit,  sehingga mereka mampu
mengembangkan mekanisme koping yang lebih efektif. 2)Pendidikan Islam yang kontekstual juga
berdampak positif dalam mendorong perilaku etis dan responsif, ferutama ketfika remaja
dihadapkan pada situasi sosial dan psikologis yang kompleks. Adapun dampak efek negatif yang
signifikan dar pengaruh globalisasi dan budaya asing. Dengan demikian, pendidikan Islam yang
sesuai konteks zaman dapat menjadi solusi strategis dalom membentuk generasi muda yang
tangguh, empatik, dan berakhlak mulia. Namun, meskipun banyak penelitian yang menunjukkan
potensi besar pendidikan Islam dalam mendukung kesehatan mental, keterbatasan penelitian yang
masih bersifat teoritis dan kurangnya bukti empiris menjadi fantangan yang perlu diatasi. Oleh
karena itu, penelitian lebih lanjut yang berbasis empirls sangat diperlukan untuk memperkuat
temuan ini dan memastikan implementasi pendidikan Islam kontekstual dapat diterapkan secara
efektif dalam kehidupan remaja di Indonesia. Kedepan, penelitiaon yang lebih mendalam dan
aplikatif akan memperkaya pemahaman kita mengenai hubungan antara pendidikan Islam dan
kesehatan mental, serta memberikan solusi yang lebih konkret bagi remaja dalam menghadapi
tantangan sosial dan psikologis mereka.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam tidak
hanya memberikan panduan spirifual, tetapi juga menawarkan solusi praktis
untuk masalah seperti stres, kecemasan, dan depresi. Nilai-nilai Islam utama,
termasuk sabar, tawakal, dan ikhlas, diidentifikasi sebagai faktor penting
dalam membanftu remaja menghadapi fekanan sosial dan psikologis. Selain
itu, pendidikan agama Islam memainkan peran penting dalam
mempromosikan pengembangan karakter positif, yang sangat penting untuk
mengelola dampak negatif dari dunia digital.




Manfaat Penelitian

Bagi remaja generasi Z, memberi alternatif pendekatan keagamaan yang
lebih membumi dan aplikafif, sehingga dapat menjadi sarana dalam
menjaga dan memperkuat kesehatan mental mereka.

Bagi orang ftua, membantu orang tua memahami pentingnya nilai-nilai
Islaom yang dikemas secara kontekstual dalam < mendampingi
perkembangan mental anak-anak mereka.

Meningkatkan kesadaran kolektif fentang pentingnya peran agama dalam
mendukung kesehatan mental secara preventit dan kuratfif.

Penguatan karakter remaja, pendidikan Islam kontekstual dapat menjadi
fondasi pembentukan karakter remaja yang tangguh, religius, dan
mentalnya sehat.
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